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Elfano Imanda Derita Kanker Limfoma
ELFANO Imanda Arayhan (2,5)

digerogoti kanker limfoma. Penya-

kit ini ketahui menyerang anak dari

pasangan Ngudiono dan Leli Fitria

sekitar setahun yang lalu. 

"Awalnya saat umur satu tahun,

Elfano sering demam, tidak sem-

buh-sembuh. Tiap 4 bulan sekali

pasti demam. Lama kelamaan pe-

rutnya juga ikut membesar, " ujar

ibunda Elfano, Leli Fitria saat di

Redaksi KR, Jumat (11/11). 

Bocah warga Wlahar Wetan RT

009/RW 002 Wlahar Wetan, Kali-

bagor, Banyumas Jateng ini kemu-

dian oleh dokter spesialis diminta

cek laboratorium dan USG. "Dari

hasil lab, ginjal dan liver Elfano ter-

nyata bengkak," tutur Leli. Di RS

wilayah Banyumas, selanjutnya di-

lakukan pelacakan sekitar 2 bulan,

dengan CT scan dan biopsi. Kare-

na kondisinya, Elfano kemudian

dirujuk ke RSUP Dr Sardjito Yog-

yakarta pada Juni lalu untuk pen-

gobatan lebih lanjut. 

Leli Fitria menuturkan, pada

Agustus lalu Elfano divonis men-

derita kanker limfoma dan sudah

stadium dua. Untuk kesembuhan-

nya, Elfano harus menjalani ke-

moterapi sebanyak 14 minggu.

Saat ini ia baru menyelesaikan

minggu yang ke-4. 

"Kondisi Elfano masih naik tu-

run, efek dari kemo, rambutnya

mulai rontok. Sering kali sulit ma-

kan dan kadang diare sehabis ke-

mo. Badannya juga kecil," ungkap

Leli. 

Yang menjadi permasalahan,

orangtua Elfano tidak bisa mencari

nafkah sebagai buruh harian, kare-

na harus menunggui anaknya

pengobatan di Yogya. Sehingga

keluarga ini tidak memiliki pema-

sukan. Padahal mereka memer-

lukan biaya saat di Yogya untuk

kehidupan sehari-hari di rumah

singgah, maupun keperluan vita-

min bagi buah hatinya. Demikian

pula biaya kebutuhan sehari-hari

kakak Elfano yang masih berusia 4

tahun, yang saat ini terpaksa diti-

tipkan keluarga di Banyumas. 

Untuk itu Leli berharap ada ulu-

ran tangan dari pembaca untuk ke-

langsungan hidup sekaligus mem-

bantu kesembuhan putranya, Elfa-

no. (Ret)-f
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Elfano di gendongan ibundanya. 

AGUNG Sedayu menjadi ragu-ragu seje-
nak. Namun semua orang berpaling ketika
mereka mendengar suara dari depan pintu,
ÓAku sudah bangun. Tubuhku merasa beta-
pa segarnya.Ó

Orang yang tinggi kekar itu terkejut bukan
buatan ketika ia melihat Swandaru berdiri di
depan pintu bersama Kiai Gringsing. Mes-
kipun masih pucat namun Swandaru sudah
dapat tersenyum dan berkata, ÒSejak aku
minum air pemberian Paman, aku merasa
bahwa aku menjadi sehat kembali.Ó

Orang yang tinggi kekar itu menjadi te-
gang. Sementara Agung Sedayu meman-
danginya dengan penuh kewaspadaan.
Kalau saja orang itu tiba-tiba menjadi kehi-
langan akal, maka ia akan dapat menjadi
berbahaya.

ÒHe, apakah kau tidak dikutuk oleh hantu-
hantu,Óteriak orang kekurus-kurusan.

Swandaru yang menyebut dirinya anak
Kiai Gringsing itu menyahut, ÓMungkin. Te-

tapi aku semalam telah bermimpi aneh.Ó
ÒApa mimpimu, he?Ógeram orang yang

kekar itu.
ÒAku seakan-akan berada di daerah yang

sangat asing. Daerah yang belum pernah
aku lihat. Seakan-akan aku berada di da-
lam taman istana yang sangat indah. Aku
begitu gembira sehingga aku tidak pernah
berpikir, siapakah pemilik istana itu. Ketika
aku melihat seekor kelinci yang berwarna
keemasan, tiba-tiba aku ingin menangkap-
nya. Tetapi ketika aku mengejarnya, tiba-ti-
ba aku menjadi lumpuh.Ó

ÒJelas, itu sudah jelas,Óteriak orang yang
kekar. Lalu, ÓJangan berpura-pura lagi. Ista-
na itu adalah istana Mataram. Kau menjadi
lumpuh karena kau dikutuk oleh pemilik is-
tana ini.Ó

ÒYa. Akhirnya aku melihat. Seorang yang
bertubuh tinggi, besar kehitam-hitaman de-
ngan janggut yang panjang. Tangannya
menggenggam sebuah keris.Ó

ÒKau pasti akan dibunuhnya.Ó
ÒYa. Aku memang akan dibunuhnya.

Orang itu tidak berbaju dan mengenakan
pakaian pada abad-abad yang lampau,
seperti aku melihat pakaian gambar-gam-
bar yang terpahat pada dinding-dinding
candi. Dan orang itu menyebut dirinya ber-
nama Prabu Talangsari.Ó

Semua orang tiba-tiba telah terpaku men-
dengarkannya. ÒTiba-tiba aku terbangun.Ó

ÓItu suatu pertanda. Perabu Talangsari itu
pasti Raja Mataram Kajiman,Óorang yang
kekurusan menyahut. ÓCamkanlah mimpi
itu.Ó

ÒYa. Ketika aku terbangun aku menjadi
sangat haus. Itulah sebabnya kakakku ke-
luar sejenak untuk mengambil air. Tetapi
ternyata kakakku pergi terlampau lama, se-
hingga aku mendapat air dari Paman yang
tinggi kekar itu.Ó

ÒPersetan,Ògeram orang itu. 
-(Bersambung)-f
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MONITORING KEMENTERIAN AGAMA

Pondok Baitussalam Mantrijeron Sangat Ideal
YOGYA (KR) - Tim Monito-

ring Kementerian Agama (Ke-

menag) Kota Yogyakarta mela-

kukan pembinaan dan moni-

toring ke Pondok Pesantren Pe-

lajar dan Mahasiswa (PPPM)

Baitussalam, Mantrijeron Yog-

yakarta, Senin (14/11). Tim mo-

nitoring diprakarsai Seksi

Pendidikan Diniyah dan Pon-

dok Pesantren (Pendin Pon-

tren) dipimpin Ustadz Ismaryo-

no.

Ismaryono menuturkan, tu-

juan monitoring untuk melihat

secara langsung pembinaan

santri dan manajemen pondok.

"Monitoring ini untuk menge-

tahui kondisi dan masalah

yang dihadapi pondok, kemudi-

an diinventarisasi untuk dike-

lola dan dicarikan solusi," ung-

kapnya. 

Berdasarkan pantauan, tim

monitoring menyimpulkan PP-

PM Baitussalam termasuk sa-

lah satu pondok yang sangat

ideal di Kota Yogya. "Pondok ini

sangat ideal dan para santri-

nya harus selalu dibina secara

profesional, karena dari pondok

ini akan melahirkan SDM

berkualitas yang diharapkan

bangsa," kata Ismaryono.

Pondok Pesantren Baitussa-

lam merupakan pondok binaan

LDII Yogyakarta memiliki 133

santri, terdiri 50 santri dari

warga sekitar pondok, 83 santri

berasal dari wilayah Yogyakar-

ta dan luar Yogyakarta.

Ketua PPPM Baitussalam H

Ahmad Riyadi bersama Pem-

bina PPPM Baitussalam H Su-

dayat menuturkan, pondok ini

telah terdaftar sebagai pondok

binaan Kemenag Kota Yogya-

karta sejak tahun 2019. Kedua-

nya bersyukur atas kehadiran

tim monitoring dan mengharap

bimbingan dari Kemenag. 

"Petunjuk dan arahan sangat

dibutuhkan, agar kami bisa

membimbing dan mengarah-

kan para santri dalam mem-

bentuk sumberdaya manusia

yang berkualitas dan menjadi-

kan pondok sesuai dengan ha-

rapan para orangtua santri dan

masyarakat," katanya.  (Dev)-f
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Tim monitoring Kemenag Kota Yogya bersama pengurus

PPPM Baitussalam.

PSJB PARAMARTA

Silaturahmi dengan Bunda Literasi
YOGYA(KR) - Pengurus dan

anggota Paguyuban Sastrawan

Jawa Bantul (PSJB) 'Paramar-

ta' silaturahmi dengan Bunda

Literasi Kabupaten Bantul Hj

Emi Masruroh SPd di Rumah

Dinas Bupati Bantul, Trireng-

go, Rabu (9/11) sore. 

Audiensi dalam rangkaian

peringatan ulang tahun ke-5

PSJB Paramarta. Di samping

itu juga memperkenalkan ke-

beradaan PSJB Paramarta ser-

ta karya-karyanya selama ini

baik secara bersama maupun

karya pribadi. 

Hal ini dikatakan Ketua

PSJB Paramarta Bambang

Nugroho, Kamis (10/11). Dije-

laskan, sesuai program PSJB

'Paramarta', setiap tahun me-

nerbitkan antologi sastra bu-

daya. 

Pada tahun 2022 akan me-

nerbitkan antologi geguritan

bersama dengan tema 'Pisung-

sung Kagem Biyung' dalam

rangka peringatan Hari Ibu ta-

hun 2022 yang bisa diikuti oleh

masyarakat Kabupaten Ban-

tul.

Bunda Literasi Kabupaten

Bantul Hj Emi Masruroh SPd

menyambut baik keberadaan

PSJB 'Paramarta' yang terdiri

dari para penulis dan penga-

rang sastra Jawa karena ke-

giatan menulis merupakan ba-

gian dari gerakan literasi un-

tuk bisa mencerdaskan masya-

rakat.

Bambang Nugroho selaku

Ketua PSJB Paramarta berha-

rap agar potensi para penulis

dan pengarang sastra Jawa di

Bantul bisa bersinergi dengan

kegiatan literasi di Kabupaten

Bantul.

Sementara Emi Masruroh

merasa terinspirasi dan termo-

tivasi untuk lebih menggiatkan

kegiatan literasi di Kabupaten

Bantul, melalui kerja sama de-

ngan berbagai pihak termasuk

para penulis dan pengarang

sastra Jawa di mana sastra Ja-

wa juga berisi nilai-nilai luhur

budaya Jawa.

Pada kesempatan tersebut

PSJB 'Paramarta' menyerah-

kan buku-buku sastra Jawa

karya para sastrawan Jawa

Bantul, baik karya bersama

maupun karya pribadi seperti

antologi geguritan, cerkak dan

novel. (War)-f

KR-Istimewa

PSJB Paramarta bersama dengan Bunda Literasi Kabu-

paten Bantul.


